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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas kandang, cara
pemberian  pakan dan  interaksi antar keduanva terhadap kadar hormon
Tritadoticonin {13}, bobot bursa Fabrisius dan bobot limpa itik Bayang. Materi
dalam  penehitian ini menggunakan 80 ekor itk Bayang betina umur 2 minggu
dengan berat badan 133.2 = 0.3 g dipelihara sampai umur & minggu, Pewbahb vang
diukur adalah kadar hormon Tritodotironia (T3, babot bursa Fabrsius dan bobot
limpa itik Bayang, Data vang dibasilkan dianalisis menggunakan rancangan petak
terbagi (Split plot Design) dalam RAL {Rancangan Acak Lengkap) 2 x 2 dengan 3
ulangan, Luas Kandang sebagan pelak ulama  yang  lerdirl atas dua taraf {A)
dengan luas kandang 0.48 m™/ckor dan A2 denpan luas kandang 0,08 m®/ckor)
sedangkan cara pemberian pakan sebapai anak petak yang terdin atas dua taraf
(B1 pakan lengkap dan B2 pakan bebas memilik). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan hormon T3, bobot bursa Fabrisius dan bobot limpa pada luas
kandang 0.48 m%ekor (A1) dan pada sistem pemberian pakan lengkap (B1),
ketiganya lebih tinggi dibandingkan pada kepadatan kandang 0,08 m*/ekor (A2),
dan sistem pemberiaan pakan bebas memilih {32). Interaksi antar perlakuan tidak
membenkan pengaruh  terhadap kadar hormon Triiodotironin, bobot  bursa
Fabrisius dan bobot limpa itik Bayang.

Kata kunci : Luas kandang, cara pemberian pakan, kadar hormon Triledotironin
{ T3} bobot bursa Fabrisius dan bobot limpa itik Bayvang.



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Sehubungan dengan peningkatan sumber dava manusia yang berkualitas
maka saal inl masyarakat dihadapkan pada pilihan pangan denpan kualitas yang
baik, terutama asupan nutrisi protein. Salah saty pangan sumber protein adalah
protein yang berasal dari hewan stau bissa dikenal dengan protein hewani,
diantaranya preduk daging vang berasal dan ternak ungoas. Salah satu ternak
ungpas yang sudah dikenal dan begitu dekat hubungannva denpan masyarakat
acdalah temak itik. Temak itk selain bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan
bahan makanan berupa daging dan telur, juga merupokan sebagai tambahan
penghasilan bagi peternak. Hal ini membuka kesempatan bagi masvarakat untuk
mengembangkan usaha peternakan, khususnya pengembangan usaha termnak lokal
vang berpotens] scbagal penghasil telur dan daging,

Salah satu deersh pelemakan itik di Sumaters Barat sdalah Kecamatan
Bayang Kabupaten Pesisir Selatan sehingga itik tersebut dikenal dengan nama itik
Bayang. Usaha pemeliharaan itik Bayang betina mempunyai potensi sebagai
penghasil telur, sedangkan itk Bayang jantan mempunyai potensi tinggi scbagai

penghasil daging, Temak itik merupakan salah satu komoditi usaha petermnakan



vang dibarapkan mampu menjedi penopang kebutuhan telur dan di schagian
daerah sebagal penghasil daging,

Pemeliharaan itik Bayang pada umumnya masih bersifat teadisional dan
sudah membudaya pada sistern pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan. Walaupun
secara fisiologis, ik merupakan unggas air tidak menutup kemungkinan dapat
dipelihara  secara  intensif’ pada lshan terkurung. Peralihan dad  sistem
pemeliharaan  tradisional ke sistem  pemeliharasn  intensif  memerlukan
penyesuaian dan memperhatikan tata laksana sistern perkandangan. Luas kandang
merupakan salah satu faktor penting vang perlu diperhatikan dalam tatalaksana
perkandangan, sebab akan berpenparuh terhadsp produksi, kesehatan dan
performa temak itik.

Menurut Albright dalam Hafez dan Dyer (1969) bahwa luas kepadatan
kandang akan menentukan bagaimana satu sama lain bertemu dan berpengarub
terhadap lingkungan sosial yang mengakibatkan terjadinya reaksi. Pada kandang
luas. itik akan melakukan pergerakan yang lebih bebas schingga itik
membutubkan energi yang lebih besar. Namun lingkungan akan mampu untuk
menyerap energl yang dilepas oleh tbuh ternak sehingga suhu tubuh menjadi
normal, akibatnya pertumbuhan itik akan lebih baik. Pada kandang sempir,
lingkungan tidak mampu untuk menyerap energi vang dilepas oleh itik secara

sempuma  sehingpga akan mempengaruhi  keseimbangan fsiologi itk vang

]



cenderung mengarnh pads Kejadian stres. Kusnadi, Widjajakusuma, Sutardi,
Hardjosworo dan Habibie (2006) menunjukan bahwa stres panas pada ayam
menyebabkan penurunan jumlah konsumsi pakan, produksi, dan kandungan T;
plasma darah,

Sclanjutnya, cara pemberian pakan merupakan faktor lain vanp juga
mempengaruhi performa ternak itik. Pakan dapat diberikan dalam bentuk pakan
lengkap (ransum) dan pakan bebas memilib (free choice). Keuntungan pemberian
pakan dengan ransum adalah konsumsi itik lebih seragam dan itik cenderung
untuk memakan semua bahan pakan yang diberikan karena semua bahan sudah
tercampur, akibatnye konsumsi dan pemanfaatan nuirisi pakan skan lebih efisien,
Sedangkan pemberign pakan secara bebas memilih memberikan kesempatan itik
untuk memilih bahan pakan yang disukainya, sebingga gizi vang dikonsumsi
cenderung tidak seimbang (Tami, 1988),

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Luas Kandang dan Cara Pemberian Pakan Terhadap Kadar
Hormon Triiodetironin (T3}, Bobot Bursa Fabrisius dan Bobot Limpa itik

Bayang".



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa kandungan hormon triledotironin (Ti), bobot bursa Fabrisius dan bobot
limpa itik Bayang vang dipelihara pada luas kandang (.48 m¥ekor serta pada
sistem  pemberian pakan lengkap, ketiganya lebih tinggi dibandingkan pada luas
kandang 0.08 m/ckor serta pada sistern pemberian pakan bebas memilih,
Sementara tidak terdapat interaksi antara pengaruh Juss kandang dan cara
pemberian pakan terhadap kadar hormon triodotironin (T;), bobot bursa Fabrisius

dan bobot limpa itik Bayang.

B. Saran

Diperlukan penelitian lebih lanjut wvaitu memperbanvak perlakuan luas
kandang dalam sistemn pemelibaraan itik Bayang secara intensif dengan cara
memperkecil rentang antar perlakuan luas kandang sehingga efisicnsi penempatan

lahan dapat tercapai.
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